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METODE
OUTDOOR STUDY

Metode outdoor study membahas seluk beluk penerapan metode pembelajaran luar kelas
dengan berbagai sudut pandang hal yang dikaitkan dengan metode tersebut. Dimulai
dengan urgensi metode outdoor study perlu diterapkan dan dasar-dasar metode
pembelajaran outdoor study. Pembahasan berikutnya terkait dengan hal-hal yang bi
dikaitkan dengan outdoor study.

Secara ringkas buku ini dibagi menjadi VIl Bab, meliputi:

Bab 1Pentingnya Outdoor Study

Bab 2 Dasar-dasar Outdoor Study

Bab 3 Outdoor Study dan Karya llmiah

Bab 4 Karya llmiah Siswa

Bab 5 Outdoor Study dan Karakter Siswa

Bab 6 Outdoor Study dan Teori Belajar

Bab 7 Outdoor Study dan Keaktifan Siswa

Hal yang dikaitkan dengan outdoor study dibah
diantaranya membahas keterkaitan outdoor s
umum, teori belajar, keaktifa siswa, dan kara
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Metode Outdoor Study”. Saya menyadari
bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya
untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Metode outdoor study menjelaskan seluk beluk penerapan
metode pembelajaran luar kelas dengan berbagai sudut pandang
hal yang dikaitkan dengan metode tersebut. Dimulai dengan
urgensi metode outdoor study perlu diterapkan dan dasar-dasar
metode pembelajaran outdoor study. Pembahasan berikutnya terkait
dengan hal-hal yang bisa dikaitkan dengan outdoor study.

Secara ringkas buku ini dibagi menjadi VII Bab, meliputi:
Bab 1 Pentingnya Outdoor Study

Bab 2 Dasar-dasar Outdoor Study

Bab 3 Outdoor Study dan Karya Ilmiah

Bab 4 Karya IImiah Siswa

Bab 5 Outdoor Study dan Karakter Siswa

Bab 6 Outdoor Study dan Teori Belajar

Bab 7 Outdoor Study dan Keaktifan Siswa

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Tim Penulis
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BAB |  pENTINGNYA
OUTDOOR
STUDY

Pendidikan memiliki tujuan untuk perubahan dalam
kemampuan siswa di ranah pengetahuan, sikap, dan psikomotorik.
Ranah tersebut dirumuskan oleh Bloom yang disempurnakan
Anderson & Krathwohl (2015) bisa dicapai dengan berbagai proses
pembelajaran. Salah satu cara yang digunakan dengan outdoor study.

Sejarah outdoor study menurut riset Rickinson dkk (2004),
bahwa pada awalnya seluruh mata pelajaran diajarkan di dalam
kelas pada Negara-Negara lingkup UK. Mata pelajaran botani
mulai mengadakan pengamatan di lapangan karena butuh
berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari. Pengamatan di
lapangan berkembang menjadi school gardens oleh Clark (South
London) dari tahun 1896 sampai 1926 yang di dalamnya terdapat
outdoor study. School gardens kemudian dikembangkan menjadi
school journey yang mengadopsi konsep Jenkins (1980) dari Jerman.
School journey merupakan studi dari lapangan sekitar siswa yang
mengobservasi dan mendiskusikan tentang topik geografi, sejarah,
biologi, dan aestetik. School journey selanjutnya berkembang
menjadi studi lapangan (field study).

Sejarah outdoor study masih diperdebatkan, namun beberapa
fakta menunjukkan bahwa Amerika Serikat sebagai perintis melalui
Outward Bond Programe. Di dalam hal ini program tersebut yang
kemudian diadaptasi di Indonesia. Menurut Purnomo (2012),
Indonesia pertama kali menerapkan outdoor study pada 1990 melalui
program Outward Bond Indonesia yang berpusat di Jatiluhur,
Purwakarta, Jawa Barat.



BAB | pASAR-DASAR
OUTDOOR
STUDY

A. Pengertian Outdoor Study

Outdoor study sebagai metode pembelajaran sudah
diterapkan di banyak negara di Dunia seperti: UK, USA, Jerman,
Australia, dan Indonesia. Sejarah perkembangan outdoor study di
UK sejak tahun 1896 yang dalam perkembangan penerapannya
mengadopsi konsep yang diterapkan di Jerman. Australia sebgai
negara persemakmuran UK, memiliki sistem pembelajaran yang
sama. USA memiliki program Outward Bond yang tercatat
sebagai awal perkembangan outdoor study. Program Outward
Bond diadaptasi di Indonesia sejak tahun 1990 melalui Outward
Bond Indonesia (Rickinson dkk, 2004; Thomas, 2005; Purnomo
2012).

Outdoor study memiliki banyak variasi penyebutan,
diantaranya: pembelajaran lappangan, outdoor learning,
pembelajaran luar kelas, dan outdoor activities. Outdoor study
adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan
kelas dengan kemasan yang menarik, dapat dilaksanakan
dimana saja dengan proses pembelajaran berbasis data dan fakta
dikontruksi menjadi materi dari pengalaman langsung.
Pendidikan luar kelas merupakan proses pendidikan
berlangsung di luar kelas dengan banyak pengalaman
(Husamabh, 2013).

Tempat di luar kelas difungsikan sebagai sumber belajar
dengan outdoor study. Sumber belajar di lapangan harus sesuai
dengan materi atau teori. Outdoor study berisi aktivitas
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DAN KARYA
ILMIAH

Kemampuan Menulis Karya Ilmiah

Kemampuan (ability) merujuk pada kapasitas individu
dalam mengerjakan tugas di suatu pekerjaan. Kemampuan
keseluruhan dari seseorang individu hakekatnya tersusun dari
faktor kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Sedarmayanti (2004), mengungkapkan kemampuan intelektual
terkait kapasitas untuk menjalankan proses mental, sedangkan
kemampuan fisik terkait kapasitas untuk melakukan tugas
dengan stamina, kecekatan, serta keterampilan.

Menulis merupakan suatu aktivitas seseorang dalam
rangka menyampaikan ide kepada pembaca. Hasil tulisan
idealnya terdapat komunikasi tidak langsung yang terbentuk
antara penulis dengan pembaca. Menulis merupakan aktivitas
menuangkan pikiran dan menyampaikannya kepada orang lain
(Kartono, 2009). Akhadiah dkk (1986), mendefinikasn menulis
sebagai kegiatan proses berpikir bersifat kompleks meliputi isi,
aspek kebahasaan, maupun teknik penulisannya.

Karya ilmiah diartikan sebagai karya tulis berdasarkan
pedoman ilmiah dengan ciri bersifat objektif, sesuai kaidah
Bahasa Indonesia, dan dikuatkan dengan teori atau gagasan
yang sudah ada. Seseorang bisa mengkomunikasikan informasi
baru, gagasan, kajian, dan atau hasil penelitian melalui
pembuatan karya ilmiah. Karya ilmiah adalah suatu karya atau
tulisan yang disusun secara ilmiah. Menurut Saukah dkk (2010),
dengan membuat karya ilmiah individua tau komunitas dapat
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KARYA
ILMIAH SISWA

A. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Geografi

46

1. Umum

a. Pengetikan
1) Format pengetikan

a)

b)

Karya tulis diketik menggunakan kertas ukuran

Ad.

Ukuran huruf 12 dengan theme font: Times New

Roman.

Margin: atas 3 cm, bawah 3 cm, kiri 4 cm, dan kanan

3 cm.

Ukuran spasi, jarak pengetikan, posisi (bab, sub

bab, kalimat)

e Jarak pengetikan antara bab dengan sub-bab 3
spasi, subbab dengan anak sub-bab dengan
kalimat di bawahnya masing-masing 2 spasi.

e Posisi bab di tengah (center), tebal (bolt), dan
semua huruf kapital.

e Posisi sub-bab di sebelah kiri (align text left)
menggunakan numbering (A, B, C), huruf
pertama setiap kata ditulis kapital kecuali kata
hubung: terhadap, di, dari, ke, dan, pada, yang,
dengan.

e Anak sub-bab ditulis sebelah kiri (align text left)
menggunakan numbering (1, 2, 3), huruf
pertama setiap kata ditulis kapital kecuali kata
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DAN KARAKTER
SISWA

Karakter Siswa

Guru saat menerapkan model pembelajaran outdoor study,
siswa mengikuti dengan baik. Pembelajaran berjalan sesuai
dengan tahap-tahap outdoor study. Siswa mendapatkan
bimbingan dari guru pada setiap tahap melalui instrumen yang
disediakan. Setiap tahap direspon baik oleh siswa, terutama
pada fase working in the outdoors. Siswa senang melakukan
observasi dan wawancara di lapangan. Pada kelas non outdoor
study pembelajaran dominan dari buku dan internet, sehingga
kurang memberikan gambaran yang riil untuk menulis karya
ilmiah.

Karakter-karakter tertuang pada standar kompetensi
kurikulum 2013 diantaranya: jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama,
cinta damai, responsif, pro-aktif, dan mandiri. Karakter yang
tumbuh pada saat penerapan outdoor study antara lain: jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
kerjasama, responsif, dan mandiri. Hal ini menunjukkan outdoor
study mencakup 75% karakter dalam kompetensi dasar. Karakter
ini terlihat saat mengikuti tahapan pembelajaran dan hasil karya
ilmiah siswa. Penerapan model yang dapat menanamkan
karakter secara terstruktur dapat membentuk karakter baik

siswa secara permanen.



BAB OUTDOOR STUDY
DAN TEORI
BELAJAR

A. Teori Belajar

Outdoor study menjadikan pembelajaran lebih kontekstual
karena langsung mengamati lingkungan sekitarnya.
Pengamatan langsung menjadikan siswa paham lingkungan
tempat tinggalnya dan menghargainya. Menurut Sumarmi
(2012), pembelajaran kontekstual merupakan perpaduan materi
yang dipahami siswa di kelas dengan kehidupan sehari-hari
atau di luar kelas. Outdoor study membentuk individu yang tidak
asing terhadap lingkungannya dan menajamkan sikap
menghargai kelestarian lingkungan alam (Vera, 2012).

Struktur rencana pembelajaran dalam kurikulum tidak
memasukkan poin teori belajar. Teori belajar hanya dipelajari
guru dalam mata kuliah perkembangan peserta didik dan atau
psikologi pendidikan. Setelah lulus sarjana mereka tidak lagi
mengembangkan dan atau mengkaitkan teori belajar dengan
profesi guru. Teori belajar juga sering dilupakan dalam
penelitian pendidikan tingkat sarjana maupun magister, baik
penelitian tindakan kelas mapupun kuasi eksperimen. Hal ini
menjadikan esensi belajar yang seharusnya diperkuat menjadi
lemah atau bahkan hilang. Menurut (Sumarmi, 2012) penerapan
pembelajaran harus memahami dasar atau teori misalnya
pembelajaran geografi dengan peta pikiran harus memahami
metode mencatat yang dikembangkan Tony Buzan sejak tahun
1970-an.

93
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DAN KEAKTIFAN
SISWA

A. Keaktifan Siswa

Pada pembelajaran di kelas non outdoor study siswa kurang
aktif dalam belajar. Siswa lebih dominan menerima materi satu
arah. Rendahnya keinginan siswa dalam partisipasi belajar
berupa bertanya, menjawab, atau mendukung. Menurut Sanjaya
(2014) dalam pembelajaran non outdoor study, posisi siswa
sebagai objek pembelajaran dengan peran penerima informasi
bersifat pasif.

Outdoor study merupakan metode pembelajaran yang
dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pembelajaran di
luar ruangan berguna untuk pengetahuan siswa, pembelajaran,
dan motivasi siswa. Kegiatan belajar siswa dengan outdoor study
lebih menyeluruh dan aktif karena dilakukan dengan banyak
cara, diantaranya mengamati, menanya atau mewawancarai,
membuktikan atau mendemonstrasikan, dan menguji fakta
(Sudjana & Rivai, 2010).

Data keaktivan siswa oleh guru dapat diperoleh dengan
memberi tanda centang (\) pada setiap bagian penilaian dengan
memilih satu skor (1, 2, 3, atau 4) berdasarkan observasi aktivitas
masing-masing siswa pada saat presentasi, nilai akhir diketahui
dari: Nilai rata-rata x 100 dibagi empat. Skor bertanya 1 jika tidak
pernah bertanya, 2 jika bertanya sekali, 3 jika bertanya dua kali,
dan 4 jika bertanya lebih dari dua kali.
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GLOSARIUM

Karakter: nilai yang tertuang di dalam standar kompetensi
kurikulum 2013 diantaranya: jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, pro-aktif, dan mandiri.

Keaktifan Siswa: keinginan siswa dalam partisipasi belajar berupa
bertanya, menjawab, atau mendukung

Kemampuan Menulis Karya Ilmiah: kemampuan siswa dalam
menulis karya ilmiah, karya ditulis sesuai dengan tata aturan ilmiah
dan mengikuti pedoman khusus yang sudah ditetapkan bersumber
dari penulisan karya ilmiah SMA/MA.

Kepedulian Lingkungan: salah satu nilai dalam karakter memiliki
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Outdoor Study: metode pembelajaran di luar kelas yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar utama.
Jenis outdoor study yang dimaksud berkegiatan observasi dan
wawancara. Observasi dilaksanakan secara individu dengan
mandiri dan bimbingan dari guru. Wawancara dilaksanakan secara
berkelompok tiga sampai empat siswa dengan pedoman
wawancara. Hasil observasi dan wawancara digunakan siswa
untuk menulis karya ilmiah geografi. Outdoor study dalam hal ini
bukan berarti pembelajaran hanya dilaksanakan di luar kelas
(working in the outdoors). Pembelajaran juga dilakukan di dalam
kelas pada saat sebelum ke lapangan (class preparation, selecting area,
group dynamics, managing equipment in the field) dan setelah dari
lapangan (back in the classroom and final student report).

Teori Belajar: teori yang melandasi belajar manusia, terdiri atas

berbagai macam termasuk diantaranya konstruktivistik dan
behaviorisme.
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